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Lampiran 1:  Pertanyaan Wawancara untuk Pastor Paroki  

 1. Menurut romo/pater bagaimana penghayatan iman umat dalam paroki 

 ini? 

 2. Jenis kegiatan apa yang dilaksanakan dalam usaha meningkatkan 

 penghayatan iman umat? 

 3. Sejauh mana umat terlibat secara aktif dalam kegiatan atau perayaan 

 liturgi? 

 4. Bagaimana pembinaan liturgi yang diberikan kepada umat diparoki ini? 

 5. Apa kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan 

 liturgis? 

 6. Siapa yang biasa atau sering memberikan katekese atau pembinaan 

 kepada umat? 

 7. Apakah katekese tentang liturgi pernah dilakukan dalam paroki ini? 

 8. Apa kesulitan yang dihadapi dalam kaitannya dengan pelaksanaan 

 katekse tentang liturgi 

 9. Apakah tarian bidu sering ditarikan sebagai tarian liturgis khususnya 

 dalam perayaan- perayaan besar seperti Natal, Pasakah, dan perayaan 

 besar lainnya? 

 10. Siapa yang bertanggung jawab dalam menarikan tarian bidu dalam 

 perayaan-perayaan liturgi dalam paroki ini? 

  

Lampiran 2: Pertanyaan Wawancara untuk Katekis-katekis Paroki 

 1. Menurut bapak/ibu bagaimana penghayatan iman umat dalam paroki 

 ini? 

 2. Sebagai katekis, apa yang menjadi tugas anda di paroki ini? 

 3. Berapa kali dalam setahun dilakukan kegiatan kateksese dalam paroki 

 ini? 

 4. apakah pernah dilaksanakan katekese tentang liturgi kepada umat? 

 5. Apa kesulitan dalam melaksanakan kegiatan pembinaan atau katekese? 

 6. Sejauh mana keaktifan dan kesadaran umat dalam mengikuti kegiatan 

 katekese dalam paroki ini? 

 7. Apa pendapat anda tentang tarian tradisional bidu yang ditarikan dalam 

 perayaan-perayaan liturgi? 
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(Lanjutan)  

 8. Apa yang anda ketahui tentang inkulturasi liturgi? 

 9. Menurut anda apakah katekese tentang tarian bidu, penting untuk 

 dilaksanakan dalam paroki ini? 

 

Lampiran 3: Pertanyaan Wawancara untuk Umat 

 1. Apa yang anda ketahui tentang liturgi dalam Gereja Katolik 

 2. Bagaimana anda melihat kesadaran dan keaktifan umat dalam mengikuti 

 perayaan-perayaan liturgi dan katekese dalam paroki ini? 

 3. Apakah anda memahami makna dan arti dari setiap perayaan liturgi 

 seperti  misa yang anda ikuti.? 

 4. Apakah Gereja dalam hal ini paroki mengadakan atau melaksanakan 

 kegiatan-kegiatan katekese dengan baik? 

 5. Apakah pernah diadakan katekese tentang liturgi khususnya katekese 

 tentang budaya seperti tarian bidu dalam perayaan liturgi (Misa/ekaristi)? 

 6. Menurut anda apakah katekese seperti tarian bidu dalam liturgi itu 

 penting dan mengapa hal itu menjadi penting? 

 7. Apa pendapat anda tentang tarian bidu yang ditarikan dalam perayaan-

 perayaan liturgi? 

 8. Sejauh yang anda ketahui, apa sejarah dan arti dari tarian bidu? 

 

Lampiran 4: Pertanyaan untuk Focus Group Discussion (FGD) 

 1. Bagaimana sejarah tarian bidu? 

 2. Apa saja unsur-unsur dari tarian bidu? 

 3. Apa makna dan fungsi dari tarian bidu? 

 4. Apa hubungan antara adat dan kerajaan Wesei Wehali? 

 5. Bagaimana saudara sekalian melihat perkembangan tarian bidu dewasa 

 ini? 

 6. Apakah tarian bidu yang digunakan dalam perayaan Liturgi masih 

 sesuai  dengan bentuk aslinya? 

 7. Apa pendapat saudara sekalian tentang penggunaan tarian bidu dalam 

 liturgi 

 


